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ABSTRAK 

 

 Industri manufaktur merupakan industri yang mampu 

memberikan manfaat langsung dan tidak langsung kepada Pemerintah 

maupun Masyarakat. Pertumbuhan perekonomian suatu daerah di 

pengaruhi berbagai hal seperti, jumlah produksi dan jumlah 

penyerapan tenaga kerja yang akan mendatangkan invetasi di daerah, 

sektor industri merupakan penggerak perekonomian suatu negara 

karena dapat memberikan kesempatan kerja yang luas dan nilai 

tambah yang besar sehingga dapat meningkatkan perekonomian suatu 

dareah yang dapat diukur melalui  Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). PDRB menjelaskan sejauh mana kemampuan daerah dalam 

mengelola atau memanfaatkan sumberdaya yang ada. kondisi 

perekonomian secara keseluruhan di setiap daerah dapat dilihat dari 

seberapa besar jumlah belanja daerah. Pengeluaran belanja daerah 

merupakan bentuk rangsangan yang dilakukan oleh pemerintah 

terhadap perekonomian daerah.  

 Rumusan masalah adalah bagaimana pengaruh jumlah tenaga 

kerja dan jumlah industri manu faktur terhadap PDRB Kota Bandar 

Lampung. Tujuan penelitian ini dalah untuk mengetahui pengaruh  

jumlah tenaga kerja dan jumlah industri manu faktur terhadap PDRB 

Kota Bandar Lampung,  penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan data sekunder dari Badan Pusat Statistik Kota 

Bandar Lampung. Data yang terkumpul dianalisis dengan alat uji 

analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda, yaitu 

tentang analisis bentuk dan tingkat hubungan antara satu variabel 

dependen dan lebih dari satu variabel independen. 

 Secara keseluruhan hasil analisis regresi linier berganda dan 

uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah tenaga kerja 

secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap PDRB 

di Kota Bandar Lampung, variabel Jumlah industri manufaktur secara 

parsial berpengaruh positif dan tidak sigifikan terhadap PDRB Kota 

Bandar Lampung. Jumlah tennaga kerja dan jumlah industri 

manufaktur secara simultan berpengaruh terhadap Produk Domestik 

Ragional Bruto di Kota Bandar Lampung. 

Kata Kunci : Tenaga Kerja Industri Manufaktur PDRB  
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ABSTRACT 

 

The manufacturing industry is an industry that is able to 

provide direct and indirect benefits to the Government and society. 

The economic growth of a region is influenced by various things, such 

as the amount of production and the amount of employment which will 

bring in investment in the region. The industrial sector is the driver of 

a country's economy because it can provide extensive employment 

opportunities and large added value so that it can improve the 

economy of a region. can be measured through Gross Regional 

Domestic Product (GRDP). GRDP explains the extent of a region's 

ability to manage or utilize existing resources. The overall economic 

condition in each region can be seen from how much regional 

spending is. Regional spending is a form of stimulation carried out by 

the government for the regional economy. 

The formulation of the problem is how the number of workers 

and the number of invoice manufacturing industries influence the 

GRDP of Bandar Lampung City. The aim of this research is to 

determine the effect of the number of workers and the number of 

invoice manufacturing industries on the GRDP of Bandar Lampung 

City. This research is quantitative research with secondary data from 

the Bandar Lampung City Central Statistics Agency. The collected 

data was analyzed using a data analysis test tool using multiple linear 

regression analysis, which is about analyzing the form and level of 

relationship between one dependent variable and more than one 

independent variable. 

Overall, the results of multiple linear regression analysis and 

hypothesis testing can be concluded that the variable number of 

workers partially has a positive and insignificant effect on GRDP in 

Bandar Lampung City, the variable number of manufacturing 

industries partially has a positive and insignificant effect on GRDP in 

Bandar Lampung City. The number of workers and the number of 

manufacturing industries simultaneously influence the Gross Regional 

Domestic Product in Bandar Lampung City. 

 

Keywords: PDRB Manufacturing Industry Workers  
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MOTTO 

 

عُسْرِ يُسْرًاۗ 
ْ
 ٧فَاِذَا فَرَغْتَ فَانْصَبْْۙ  ٦اِنَّ مَعَ ال

 ―Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,Maka apabila 

kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain‖  

(QS Al-Insyirah 6-7) 

 

رُ  ا يُغَي ِ
َ
َ ل ۗ اِنَّ اللّٰه ِ مْرِ اللّٰه

َ
فَظُوْنَهٗ مِنْ ا فِهٖ يَحْ

ْ
نْْۢ ةَيْنِ يَدَيْهِ وَمِنْ خَل بٰتٌ م ِ ِ

هٗ مُعَق 
َ
ل

ا مَرَدَّ 
َ
ُ ةِقَوْمٍ سُوْْۤءًا فَل

رَادَ اللّٰه
َ
نْفُسِهِمْۗ وَاِذَآ ا

َ
رُوْا مَا ةِا ى يُغَي ِ

مَا ةِقَوْمٍ حَته

هُمْ 
َ
هٗۚ وَمَا ل

َ
الٍ ل نْ دُوْنِهٖ مِنْ وَّ  ١١م ِ

 ―Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 

kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia.‖  

(QS. Ar-Ra'd Ayat 11 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal penulis akan memaparkan beberapa 

maksud istilah yang digunakan dalam proposal ini agar pembaca 

mudah memahami dan menghindari kesalahpahaman dalam 

mengambil maksud dan istilah yang menjadi judul. Adapun judul 

yang dimaksud adalah Analisis Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja 

Dan Jumlah Industri Manufaktur Terhadap PDRB Periode 2010-

2021. 

Untuk itu diuraian pengertian dari istilah-istilah dari judul tersebut 

sebagai berikut: 

1. Analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu 

keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal 

tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan 

fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu.
1
 

2. Pengaruh adalah suatu  keadaan  hubungan    timbal    balik,    

atau hubungan   sebab   akibat   antara   apa yang  

mempengaruhi  dengan  apa  yang di  pengaruhi.
2
 

3. Tenaga Kerja adalah penduduk dalam usia kerja yang siap 

melakukan pekerjaan, antara lain mereka yang sudah bekerja, 

mereka yang sedang mencari pekerjaan. Menurut UU No. 13 

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, pengertian tenaga kerja 

adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.
 3
 

                                                             
1 Yuni Septiani, Edo Aribbe, and Risnal Diansyah, ―Analisis Kualitas Layanan 

Sistem Informasi Akademik Universitas Abdurrab Terhadap Kepuasan Pengguna 
Menggunakan Metode Sevqual (Studi Kasus : Mahasiswa Universitas Abdurrab 
Pekanbaru),‖ Jurnal Teknologi Dan Open Source 3, no. 1 (2020): 131–43, 
https://doi.org/10.36378/jtos.v3i1.560. 

2 Cahyono, ―Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat Di 
Indonesia. Publiciana, 9 (1), 140–157.‖ 

3 Atikah, ―Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapak  Tenaga Kerja Pada 

Industri Konveksi Kota Malang.‖ 
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4. Industri Manufaktur adalah kelompok perusahaan sejenis 

yang mengolah bahan-bahan menjadi barang setengah jadi 

atau barang jadi yang bernilai tambah lebih besar.
4
 

5. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah indikator 

yang penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu 

daerah atau provinsi dalam suatu periode tertentu. Nilai PDRB 

ini akan menjelaskan sejauh mana kemampuan daerah dalam 

mengelola atau memanfaatkan sumberdaya yang ada.
5
 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat 

diperjelas bahwa yang dimaksud judul proposal ini adalah 

suatu penelitian yang mendeskripsikan dan menganalisis 

tentang Analisis Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Dan Jumlah 

Industri Manufaktur Terhadap PDRB Periode 2010-2021.  

6. Perspektif Ekonomi Islam  adalah perspektif yaitu asumsi 

atau keyakinan yang tentang semua hal. Sedangkan, ekonomi 

Islam ialah ilmu pengetahuan yang berusaha guna 

mengamati, membahas, dan menuntaskan perdebatan 

ekonomi dengan tehnik Islami, bertujuan untuk maslahah 

(kemaslahatan) bagi umat manusia merupakan pelaksanaan 

ilmu ekonomi yang dilaksanakan dalam praktek sehari-hari 

dalam rangka mengorganisasi faktor produksi, distribusi serta 

pemanfaatan barang dan jasa yang dihasilkan dengan tidak 

menyalahi Al-Qur‟an dan Sunnah sebagai acuan aturan 

perundangan dalam sistem perekonomian Islam.6
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Negara berkembang ialah Negara yang masih dalam tahap 

membangun, Indonesia termasuk negara berkembang, pada saat masa 

pembangunan di hadapkan pada berbagai permasalahan yang harus di 

hadapi seperti ketenagakerjaan, kependudukan juga kurangannya 

                                                             
4 Kadim, Penerapan Manajemen Produksi Dan Operasi Di Industri 

Manufaktur. 
5 Rahman and Chamelia, ―Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Pdrb Kabupaten 

/ Kota Jawa Tengah Tahun 2008-2012.‖ 
6 Turmudi, “PRODUKSI DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM Muhammad 
Turmudi.” 
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lapangan pekerjaan yang mengakibatkan pengangguran. Jumlah 

penduduk Indonesia yang besar juga jumlah pertumbuhannya yang 

cukup tinggi juga persebaran penduduk yang kurang merata. 

Pembangunan ekonomi di Negara-negara berkembang masih terus 

dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, meningkatkan 

angka kesempatan kerja, mengurangi kesenjangan pendapatan dan 

kemampuan antar daerah, serta menjadikan struktur ekonomi yang 

lebih stabil dan seimbang.
7
  

Kehidupan  yang  sejahtera  menjadi  impian  setiap  orang  untuk  

memenuhi  hasrat ekonominya berupa segala kebutuhan baik sandang, 

pangan dan papan dalam menjalani kehidupan sehari-harinya.  Upaya  

yang  dilakukan  agar  tujuan  tercapai  masyarakat  akan  terus  

berusaha melakukan berbagai usaha. Salah satu  upaya yang dapat 

ditempuh yaitu dengan mendirikan indusri yang mengolah bahan baku 

menjadi suatu produk yang adapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan 

memliki nilai yang lebih dari sebelumnya, yang ada di suatu wilayah 

yang menjadi peluang usaha yang dapat menghasilkan keuntungan 

serta dapat menyerap tenaga kerja sehingga di haprakan dapat 

meningkatkan pendapatan di wilayah tersebut.
8
  

Pada penelitian ini peneliti meneliti pengaruh jumlah tenaga 

kerja dan jumlah industri manufaktur terhadap PDRB di kota Bandar 

lampung pada perode 2010-2021.  

Badan  Pusat  Statistik  (BPS)  Indonesia Tahun 2003 

mendeskripsikan  tipe perusahaan dengan:  jumlah  tenaga  kerja  1-4  
orang digolongkan  sebagai  industri  kerajinan  dan rumah tangga, 

perusahaan dengan tenaga kerja  5-19  orang  sebagai  industri  kecil, 

perusahaan  dengan  tenaga  kerja  20-99 orang sebagai industri 
sedang atau menengah dan perusahaan dengan tenaga kerja lebih dari 

100 orang sebagai industri besar.
9
 Pada sektor industri manufaktur 

memerlukan banyaknya tenaga kerja untuk melaksanakan kegiatan 
produksinya hal ini memiliki peran dalam penyerapan tenaga kerja 

tentunya, dan di harapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

                                                             
7 Saefurrahman, Suryanto, and Wulandari, ―Pengaruh Penyerapan Tenaga Kerja 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Pada Sektor Industri Pengolahan.‖ 
8 Farisi, Fasa, and Suharto, ―Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) 

Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat.‖ 
9 Syairozi and Susanti, ―Analisis Jumlah Pengangguran Dan Ketenagakerjaan 

Terhadap Keberadaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di Kabupaten Pasuruan.‖ 
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di suatu wilayah. 

Grafik 1.1 Tenaga kerja pada sektor industri manufaktur di Provinsi 
Lampung 

 
Sumber Data : BPS Kota Bandar Lampung 

 Dari grafik di atas dapat dilihat jumlah tenaga kerja yang 

bekerja di Industri Manufaktur yang ada di Kota Bandar Lampung. 

Hal ini menujukan tingkat penyerapan tenaga kerja di Kota Bandar 

Lampung, jumlah tenaga kerja di sektor industri manufaktur  

mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun ketahun, pada tahun 

2010 berjumlah 11.660 orang dan mengalami kenaikan sebesar 11%  

pada tahun 2011 menjadi 13.116, pada tahun 2012 mengalami 

kenaikan sebesar 5% menjadi 13.842, pada tahun 2013 mengalami 

kenaikan sebesar 6% menjadi 14.791, pada tahun 2014 mengalami 

kenaikan sebesar 5% menjadi 15.574 dan pata tahun 2015 masih sama 

seperti tahun 2014, pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar -

7% menjadi 14.514, untuk tahun 2017 tidak ada kenaikan dan 

penurunan masih sama seperti tahun 2016, pada tahun 2018 

mengalami penurunan sebesar -38% menjadi 10.517, selanjunya pada 

tahun 2019 kembali mengalami kenaikan sebesar 37% menjadi  

16.819, dan untuk tahun 2020 juga 2021 mengalami kenaikan 

sebesarn 3% jumlah nya sama yaitu 17.257 Orang. 

Hal ini menunjukan bahwa industri manufaktur cukup 

berperan dalam penyerapan tenaga kerja yang dapat berdampak pada 

pendapatan perkapita masyarakat di Kota Bandar Lampung, yang 

akan berdampak pada Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
10

 

                                                             
10 Provinsi Lampung, ―Provinsi Lampung Dalam Angka Dalam Angka 2023.‖ 
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Grafik 1.2 Jumlah perusahaan sektor industri manufaktur di Provinsi 

Lampung 

 
Sumber Data : BPS Kota Bandar Lampung 

 Dari grafik di atas dapat dilihat jumlah perusahaan yang 

bergerak di sektor industri manufaktur yang ada di kota Bandar 

Lampung dari tahun 2010 sampai 2021 mengalami kenaikan dan 

penurunan jumlah industri manufaktur yang ada, pada tahun 2010 

berjumlah 114 dan mengalami kenaikan sebesar 7% pada tahun 2011 

menjadi 122, kemudian mengalami kenaikan 17% pada tahun 2012 

menjadi 147, kemudian mengalami kenaikan sebesar 7% menjadi 158 

pada tahun 2013 kemudian pada tahun 2014 mengalami kenaikan 

sebesar 4% menjadi 164, pada tahun 2015 masih sama dengan tahun 

2014, kemudian tahun 2016 mengalami mengalami penurunan 24% 

menjadi 132, pada tahun 2017 masih sama dengan tahun 2016, pada 

tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 10 % menjadi 120, 

kemudian kembali mengalami kenaikan di tahun 2019 sebesar 38% 

menjadi 192, dan di tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 3% 

menjadi 197, dan di tahun 2021 masih sama dengan tahun 2020 di 

angka 197.
11

 

 

Grafik 1.3 PDRB Kota Bandar Laampung tahun 2010 sampai 2021 

atas dasar harga konstan 

 

                                                             
11 Badan Pusat Statistik, ―Provinsi Lampung Dalam Angka 2022.‖ 
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Sumber Data : BPS Kota Bandar Lampung 

Dari grafik di atas dapat diketahui data PDRB perkapita   di 

kota Bandar Lampung dari tahun 2010 sampai 2021 mengalami 

kenaikan dan penurunan jumlah PDRB perkapita, di tahun 2010  

4729354, kemudian mengalami kenaikan sebesar 4% pada tahun 2011 

menjadi 4948826, kemudian kembali mengalami kenaikan sebesar 4% 

pada tahun 2012 menjadi 5173485, kemudian mengalami kenikan lagi 

sebesar 6% pada tahun 2013 menjadi 5487500, dan pada tahun 2014 

mengalami lonjakan kenaikan sebesar 82% menjadi 30224132, 

kemudian pada tahun 2015 kembali mengalami kenaikan sebesar 4% 

menjadi 31526570, pada tahun 2016 mengalami kenaikan sebesar 4% 

menjadi 32933858, selanjutnya pada tahun 2017 mengalami kenaikan 

4% menjadi 34374182, pada tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 

4% menjadi 35876747, pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 

4% menjadi 37387261, pada tahun 2020 mengalami penurunan 

sebesar 12% menjadi 33305748, pada tahun 2021 mengalami 

kenaikan sebesar 1% menjadi 33603217.
12

 

Apabila terjadi peningkatan jumlah PDRB akan berpengaruh 

pada peningkatan penyerapan tenaga kerja, begitu juga sebaliknya 

penurunan jumlah PDRB akan berpengaruh pada penurunan 

penyerapan tenaga kerja, hal ini dapat berpengaruh juga terhadap 

                                                             
12 Ibid. 

0

10000000

20000000

30000000

40000000

2010 2012 2014 2016 2018 2020

PDRB Perkapita Kota Bandar 
Lampung 

PDRB Perkapita
Kota Bandar
Lampung



7 

 

  

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kota Bandar Lampung 

yang menjadi salah satu faktor dalam pembangunan perekonomian. 

 Keberhasilan pembangunan perekonomian di suatu daerah 

dipengaruhi oleh jumlah produksi dan jumlah penyerapan tenaga kerja 

yang akan mendatangkan invetasi di daerah, 

sektor industri merupakan penggerak perekonomian suatu negara 

karena dapat memberikan kesempatan kerja yang luas dan nilai 

tambah yang besar sehingga mampu menyelesaikan suatu masalah 

yaitu mampu mengurangi tingkat kemiskinan dan tingkat 

pengangguran. 

Economic growth tidak dapat dilepaskan dari peningkatan 

kemampuan ekonomi dari manusia yang menjadi pelaku 

pembangunan itu sendiri. Muara dari economic growth adalah 

kemakmuran yang juga dapat menjadi tanda bahwa pembangunan 

telah berhasil dilakukan, pembangunan mengandung makna proses. 

Ada tahapan-tahapan atau proses tertentu yang harus dilalui ketika 

pembangunan tersebut dilakukan. Daur proses itupun dapat dimulai 

melalui satu titik dan berakhir pada titik lain, lalu dimulai lagi dari 

titik awal dimana sebelumnya telah dimulai. Pembangunan 

mengandung arti perubahan menuju arah yang lebih baik. Ada 

pertambahan nilai (value) dan guna (utility) dari obyek pembangunan. 

Dalam hal ini, dapat juga dikatakan bahwa ada tujuan dan target 

tertentu dalam pembangunan.13 

Pembangunan ekonomi dapat berhasil terlihat dari GDP (Gross 

Domestic Product) dan GNP (Gross National Product). GDP (Gross 

Domestic Product) adalah nilai barang dan jasa yang diproduksi oleh 

suatu negara dalam suatu priode tertentu yang dihitung dengan cara 

menjumlahkan semua hasil dari warga negara (didalam negeri) 

ditambah warga negara asing yang berkerja di dalam negeri, dan GNP 

(Gross National Product) adalah nilai barang dan jasa yang 

diproduksi oleh suatu negara dalam priode tertentu (satu tahun) yang 

di ukur dengan satuan uang. Untuk mencapai keberhasilan 

pembangunan ekonomi dibutuhkan kerjasama yang baik antar sektor 

perekonomian, dalam kerjasama mengakibatkan setiap kegitan sektor 

produksi memiliki daya menarik (backward linkage), dan daya 

                                                             
13 Hasan and Muhammad, 1| Pembangunan Ekonomi. 



8 
 

 

mendorong (forward linkage) dari setiap sektor. Pembangunan 

ekonomi dilakukan oleh negara yang berkembang yang mempunyai 

tujuan untuk menciptakan pembangunan ekonomi yang dirasakan oleh 

masyarakat, meningkatkan kesempatan kerja, mengurangi perbedaan 

antar daerah, dan struktur ekonomi yang seimbang.14 

Pertumbuhan ekonomi juga di pengaruhi oleh mengingkat nya 

ketersediaan nya lapangan kerja serta kesempatan kerja yang ada, 

pengangguran di sebabkan oleh  kondisi kesempatan kerja penuh 

sehingga ada sekelompok orang yang tidak dapat bekerja walaupun 

mereka sangat menginginkan pekerjaan tersebut. Kesempatan untuk 

bekerja tersebut hilang karena perusahaan, organisasi pemerintahan 

dan badan usaha lain sudah cukup mempekerjakan karyawannya 

untuk menghasilkan produk barang dan jasa, penganguran merupakan 

masalah yang sangat menakutkan dalam suatu negara modern, jika 

pengangguran tinggi maka sumberdaya manusia akan terbuang 

percuma yang berakibat menurunnya tingkat pendapatan masyarakat. 

Dalam situasi ini kondisi ekonomi akan menurun laju pertumbuhan 

PDRB yang akan mengakibatkan beragam masalah dalam masyarakat 

dan kehidupan keluarga. Secara ekonomi adaya pengangguran 

merupakan pemborosan dari sumberdaya tenaga kerja yan tidak dapat 

dimanfaatkan dalam menggerakkan roda perekonomian nasional.15 

Sektor industri merupakan salah satu sektor andalan 

perekonomian nasional, bahkan sektor industri pengolahan merupakan 

lapangan usaha terbesar dalam tenaga kerja, Peran sektor industri 

dalam pertumbuhan ekonomi nasional dapat dilihat dari kontribusi 

masing-masing subsektor terhadap laju pertumbuhan ekonomi 

nasional atau terhadap produk regional domestik bruto. Sektor industri 

pengolahan di daerah dituntut untuk meningkatkan kontribusinya 

dalam pencapaian Produk Regional Domestik Bruto dalam 

penyerapan tenaga kerja. Sektor industri pengolahan di Kota Bandar 

Lampung juga diharapkan memberikan kontribusi kepada PDRB dan 

menyerap tenaga kerja, sektor industri pengolahan harus dapat 

menyediakan lapangan kerja bagi mereka. Besarnya peranan berbagai 

lapangan usaha ekonomi dalam memproduksi barang dan jasa sangat 

                                                             
14 Ibid. 
15 Harjanto, ―Pengangguran Dan Pembangunan Nasional.‖ 
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menentukan struktur ekonomi suau daerah. Struktur ekonomi yang 

terbentuk dari nilai tambah yang diciptakan oleh setiap lapangan 

usaha menggambarkan seberapa besar ketergantungan suatu daerah 

terhadap kemampuan berproduksi dari setiap lapangan usaha. 

Penyerapan tenaga kerja atau penciptaan lapangan pekerjaan itu 

mengambil bentuk yang berbeda beda menurut bidang usaha.16 

Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, 

bahkan menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-

orang yang mampu, Pembangunan ekonomi Islam memiliki ciri-ciri 

komprehensif, tidak terbatas pada variabel-variabel ekonomi semata, 

akan tetapi meliputi aspek moral dan sosial, material dan spiritual. 

Pertumbuhan ekonomi tidak lepas dari konsep keadilan distribusi 

pendapatan dan kekayaan bagi setiap individu pada seluruh generasi, 

menghapus riba dan mewajibkan zakat. Pendapat lain menambahkan 

bahawa pertumbuhan ekonomi bertujuan untuk membersihkan dan 

menyucikan akidah dan membenarkan iman. 

 Berdasarkan uraian di atas menjadi menarik untuk diteliti 

lebih lanjut mengenai bagaimana Analisis Pengaruh Jumlah Tenaga 

Kerja Dan Jumlah Industri Manufaktur Terhadap PDRB Kota Bandar 

Lampung Periode 2018-2021 Menurut Perspektif Ekonomi Islam. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Adapun identifikasi dan batasan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Identifikasi Masalah 

Terdapat indentifikasi masalah yang dapat diuraikan 

berdasarkan latar belakang diatas : 

Penelitian ini diperlukan untuk mengetahui apakah ada 

Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Dan Jumlah Industri Manufaktur 

Terhadap PDRB Periode 2010-2021 di Kota Bandar Lampung. 

 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih terarah, terfokus 

dan tidak meluas, maka penulis membatasi penelitian ini untuk 

mengetahui Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja Dan Jumlah Industri 

                                                             
16 Saefurrahman, Suryanto, and Wulandari, ―Pengaruh Penyerapan Tenaga 

Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Pada Sektor Industri Pengolahan.‖ 
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Manufaktur Terhadap PDRB Periode 2010-2021 di Kota Bandar 

Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap 

PDRB pada sektor industri manufaktur di kota Bandar 

Lampung ? 

2. Apakah terdapat pengaruh sektor industri manufaktur 

terhadap PDRB di kota Bandar Lampung ? 

3. Apakah jumlah tenaga kerja dan jumlah industri manufaktur 

mempengaruhi PDRB di kota Bandar Lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh penyerapan tenaga kerja dan jumlah 

industri manufaktur terhadap PDRB di kota Bandar Lampung. 

2. Menganalisis pengaruh sektor industri manufaktur terhadap 

PDRB di kota Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan pengalaman serta memperluas wawasan dalam menerapkan 

teori-teori yang peneliti peroleh selama perkuliahan dan bagi 

pengembangan ilmu ekonomi pada umumnya, khususnya 

mengenai pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap PDRB pada 

sektor industri manufaktur di kota Bandar Lampung. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan masukan untuk pertimbangan dan sumbangan pemikiran 

yang bermanfaat mengenai pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap 

PDRB pada sektor industri manufaktur di kota Bandar Lampung. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang sudah dilakukan 

oleh peneliti-peneliti lain. Penelitian sebelumnya menjadi tolak ukur 

penelitian ini karena membantu peneliti untuk mengaplikasikan 

penelitiannya. Penelitian ini menggunakan model yang sama dengan 

penelitian sebelumnya, namun perbedaannya terletak pada objek 

penelitian, tahun penelitian dan permasalahan yang muncul di wilayah 

penelitian, serta kebijakan yang sesuai untuk diterapkan di wilayah 

tersebut. 

1. Siswati Rachman, penelitian yang dilakukan pada tahun 

2016, di Kota Makassar dengan judul ―Analisis Pengaruh 

Perkembangan Usaha Kecil Dan Menengah Sektor 

Manufaktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kota 

Makassar ―. Penelitian ini bertujuan untuk menganilisis 

pengaruh kuantitas tenaga kerja, nilai investasi dan nilai 

produksi UKM sektor manufaktur terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kota Makassar baik secara parsial maupun 

simultan. Teknik analisis data menggunakan teknik kuantitatif 

dengan pendekatan statistik desktriptif dan inferensial 

(Multiple Regression). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel yang merupakan indikator dari perkembangan Usaha 

Kecil dan Menengah sektor manufaktur (indusri kecil) yang 

terdiri atas tenaga kerja, nilai investasi dan nilai produksi 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar. Hasil uji 

parsial menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja, nilai 

investasi, dan nilai produksi secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar. 

Variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kota Makassar adalah variabel nilai 

produksi.17 

 

2. Irma Mar’atus Sholihah, Syaparuddin, Nurhayani, 

penelitian yang dilakukan pada tahun 2017 di Indonesia 

                                                             
17 Rachman, ―Analisis Pengaruh Perkembangan Usaha Kecil Dan Menengah 

Sektor Manufaktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Makassar.‖ 
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dengan judul ―Analisis investasi sektor industri manufaktur, 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi dan penyerapan 

tenaga kerja di Indonesia‖.  Penelitian ini bertujuan 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi investasi 

sektor industri manufaktur  di  Indonesia,  menganalisis  

pengaruh  investasi  sektor  industri manufaktur terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja sektor 

industri manufaktur di Indonesia.Penelitan ini menggunakan 

model persamaan simultan dengan metode  two  stageleast  

squre  (2SLS).  Hasil  penelitian  menunjukkan investasi  

industri manufaktur  secara  simultan  dipengaruhi  oleh  suku  

bunga  (SB),  nilai  tukar  (NT)  dan penyerapan  tenaga  kerja  

industri  manufaktur  (PTK). Investasi  tersebut  digunakan 

sebagai salah satu komponen pembangunan perekonomian 

suatu wilayah karena melalui investasi,  kapasitas  produksi  

dapat  ditingkatkan  yang  kemudian  mampu  meningkatkan 

output,  yang  akhirnya  juga  akan  meningkatkan  

pertumbuhan  ekonomi dan  penyerapan tenaga kerja sektor 

industri manufaktur di Indonesia.18 

 

3. Vina Kurniawati , M. Pudjihardjo , Rachmad Kresna 

Sakti. penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 di 

Kabupaten Lumajang, dengan judul ―Analisa Pengaruh 

Jumlah Tenaga Kerja, Nilai Ekspor Dan Nilai Investasi Pada 

Industri Pengolahan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 

Kabupaten Lumajang‖. Penelitian ini bertujuan untuk 

pengaruh dari jumlah tenaga kerja, nilai ekspor dan nilai 

investasi dari industri pengolahan kayu dan industri 

pengolahan makanan di Kabupaten Lumajang dengan periode 

observasi mulai tahun 2002 sampai dengan 2016. Model 

penelitian ini menggunakan analisa deskriptif kuantitatif 

dengan metode penelitian regresi data panel. Model estimasi 

yang digunakan adalah fixed effect model untuk kedua 

                                                             
18 Sholihah, Syaparuddin, and Nurhayani, ―Analisis Investasi Sektor Industri 

Manufaktur, Pengaruhnya Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dan Penyerapan Tenaga 

Kerja Di Indonesia.‖ 
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industri pengolahan. Sample data didapat dengan 

menggunakan metode purposive sampling, dimana 

pengambilan data didasarkan pada kriteria tertentu. Hasil 

penelitian dengan uji t menunjukkan bahwa jumlah tenaga 

kerja, nilai ekspor dan nilai investasi pada industri pengolahan 

kayu memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Untuk industri pengolahan makanan, 

jumlah tenaga kerja bernilai negatif dan tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan nilai ekspor dan 

nilai investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Bisa jadi hal ini disebabkan karena 

investasi pada industri pengolahan makanan diperuntukkan 

menambah barang modal atau peralatan, sehingga 

berpengaruh terhadap pengurangan jumlah tenaga kerja. 

Melalui uji f, semua variabel independen pada kedua industri 

pengolahan secara simultan bersama-sama mempengaruhi 

variabel dependennya.19 

 

4. Kiky Asmara, penelitian yang dilakukan pada tahun 2018, di 

Jawa Timur, dengan judul ―Analisis Peran Sektor Industri 

Manufaktur Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Di Jawa 

Timur‖. Tujuan  dari  penelitian  adalah untuk  menganalisa  

pengaruh  PDRB  indusri,  jumlah  industri  dan jumlah    

investasi    industri    di    sektor    manufaktur    terhadapan 

penyerapan  tenaga  kerja  di  Provinsi  Jawa  Timur.  Metode 

analisis yang  dipergunakan  dalam  penelitian  adalah metode 

regresi  linier berganda.  Hasil  dari analisis  data  menunjukan  

bahwa  PDRB  , jumlah  industri  dan jumlah investasi di  

sektor  industri  manufaktur berpengaruh  positif  terhadap  

penyerapan  teanaga  kerja  di  Jawa Timur.20 

 

                                                             
19 Kurniawati, Pudjihardjo, and Sakti, ―Analisa Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja, 

Nilai Ekspor Dan Nilai Investasi Pada Industri Pengolahan Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi Di Kabupaten Lumajang.‖ 

20 Asmara, ―Analisis Peran Sektor Industri Manufaktur Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja Di Jawa Timur.‖ 
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5. Sony Tian Dhora, penelitian yang dilakukan pada tahun 

2022, di Provinsi Sumatera Selatan, dengan judul ―Pengaruh 

Industri Pengolahan Unggulan Terhadap Pertumbuhan Sektor 

Industri Pengolahan Provinsi Sumatera Selatan‖. Tujuan  dari  

penelitian  adalah untuk  menganalisa Pengaruh Industri 

Pengolahan Unggulan Terhadap Pertumbuhan Sektor Industri 

Pengolahan Provinsi Sumatera Selatan Metode analisis yang  

dipergunakan  dalam  penelitian  adalah metode analisis  

regresi  linear  berganda. Hasil  dari analisis  data  

menunjukan  bahwa  Didapat  hasil  pengujian  diperoleh  

industri  makanan  dan  minuman,  industri kertas barang dari 

kertas percetakan dan media rekaman, dan industri kimia  

farmasi  obat  tradisional  secara  bersama-sama  berpengaruh  

terhadap pertumbuhan industri pengolahan.21 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan mengenai penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi masalah dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini tentu membuat uraian mengenaii 

landasan teori dimana terkait dengan penelitian 

yang diangkat sendiri judul penlitiannya oleh 

penulis. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini merupakan uraian tentang metode 

analisis yang digunakan dalm penelitian, 

penentuan populasi, sampel, dan teknik 

pengummpulan data, serta teknik pengolahan 

analisis data. 

                                                             
21 Tian Dhora, ―Pengaruh Industri Pengolahan Unggulan Terhadap 

Pertumbuhan Sektor Industri Pengolahan Provinsi Sumatera Selatan.‖ 
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BAB IV HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHSAN 

Pada bab ini memuat penyajian fakta dan data 

yang terkait dengan penelitian serta memuat 

analisis data penelitian dan penemuan penelitian 

terkait tema skripsi. 

 

BAB V PENUTUP 

 Pada bab ini memuat segala hasil yang 

didapatkan dalam melakukan penelitian terhadap 

masalah yang berkaitan dan berisikan saran-saran 

atau rekomendasi terkait penelitian. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

pendekatan penelitian secara kuantitatif, metode kuantitatif adalah 

metode yang penyajian datanya di dominasi dalam bentuk angka 

dan analisis data yang digunakan bersifat statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis.
33

 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(Libraray Research). Penelitian kepustakaan adalah penelitian 

yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur kepustakaan, 

baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian 

terdahulu.
34

  

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif asosiatif (hubungan atau pengaruh). 

Penelitian asosiatif merupakan ―penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih‖.
22

 Bentuk 

hubungan dalam penelitian ini adalah hubungan klausal, yaitu 

hubungan sebab akibat yang ditimbulkan variabel bebas yaitu 

Jumlah Tenaga Kerja (X1), Jumlah Industri Manufaktur (X2) 

terhadap variabel terikat yaitu Produk Domestik Regional Bruto 

(Y). 

 

 

B. Sumber Data 

Dalam usaha untuk mencari kebenaranya, penelitin ini 

menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data-

data yang penyajianya dalam bentuk angka secara sepintas lebih 

mudah untuk diketahui maupun untuk dibandingkan satu dengan 

yang lainya. Data-data kuantitatif dalam penelitian ini adalah 

analisis pengaruh jumlah tenaga kerja dan jumlah industri 

manufaktur terhadap PDRB di Kota Bandar Lampung Adapun 

data yang digunakan adalah data sekunder. 

Data sekunder merupakan data yang diterbitkan atau 

                                                             
22 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 
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digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya. Dalam 

penelitian ini penulis mendapatkan data sekunder dengan 

mengutip literatur dari buku-buku yang berhubungan dengan 

penelitian data-data dari instansi pemerintah yang diterbitkan oleh 

Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam usaha menghimpun data dilokasi penelitian, penulis 

menggunakan beberapa metode, yaitu: 

 

 

a. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel berupa catatan, transkrip, dan buku-buku, surat kabar, 

majalah dapat juga berbentuk file yang tersimpan di server 

serta data yang tersimpan di website. Data ini bersifat tidak 

terbatas ruang dan waktu. Penulis menggunakan metode ini 

untuk mendapatkan datadata resmi yang diterbitkan oleh 

badan pusat statistik. 

 

b. Studi Pustaka 

 Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari dan mengambil 

data dari literatur terkait dan sumber-sumber lain seperti buku, 

catatan maupun laporan hasil penelitian terdahulu yang 

dianggap dapat memberikan informasi mengenai penelitian 

ini.23 

 

D. Populasi dan Sampel 

 Populasi dan Sampel Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi yang diambil dalam 

penelitian ini adalah jumlah tenaga kerja, jumlah industri manufaktur, 

dan PDRB di Kota Bandar Lampung pada tahun 2010-2021. 

                                                             
23 Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi. 
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Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakter 

yang sama dengan populasi.24Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan sampel 10 tahun yaitu dari tahun 2010-2021. Adapun 

alasan untuk memilih sampel dalam penelitian ini adalah karena data 

yang tersedia dari BPS. 

 

E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

Definisi Operasional berkaitan dengan penyusunan alat ukur 

atau skala Peneltian. Penelitian ini menggunakan variabel yang terdiri 

dari tiga variabel yaitu variabel independen atau bebas (X) yaitu 

Jumlah Tenaga Kerja dan Jumlah Industry Manufaktur dan variabel 

dependen atau terikat (Y) yaitu PDRB Kota Bandar Lampung. 

a. Variabel Independen ( Variabel Bebas ) 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen.25 Variabel independen dalam penelitian 

jumlah tenaga kerja (X1), jumlah industry manufaktur (X2). 

Indikator dari jumlah tenaga kerja dan jumlah industri 

manufaktur di Kota Bandar Lampung BPS Kota Bandar 

Lampung. 

 

b. Variabel Dependen ( Variabel Terikat ) 

Variabel dependen merupakan variabel yang dijadikan 

sebagai faktor yang dipengaruhi oleh sebuah atau sejumlah 

variabel lain26. Variabel terikat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah PDRB. 

 

Setelah menspesifikasi variabel-variabel penelitian, maka 

langkah selanjutnya adalah mendefinisikannya secara operasional. Hal 

ini bertujuan agar variabel penelitian yang telah ditetapkan dapat 

dioperasionalkan, sehingga memberikan petunjuk tentang bagian suatu 

                                                             
24 Ul’fah Hernaeny, ―POPULASI DAN SAMPEL.‖ 
25 Sena, ―Variabel Antiseden Organizational Citizenship Behavior (OCB).‖ 
26 Nasution, ―Variabel Penelitian.‖ 
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variabel dapat diukur.27 

Definisi operasional adalah variabel penelitian dimaksudkan 

untuk memahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukan 

analisis, instrument, serta sumber pengukuran berasal dari mana.28  

Dalam penelitian ini definisi operasional yang digunakan 

adalah : 

1. Tenaga Kerja adalah penduduk dalam usia kerja yang siap 

melakukan pekerjaan, antara lain mereka yang sudah bekerja, 

mereka yang sedang mencari pekerjaan. Menurut UU No. 13 

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, pengertian tenaga kerja 

adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.29 Dalam 

penelitian ini menggunakan data tenaga kerja berdasarkan 

jenis pekerjaan yang di lakukan dalam hal ini yang berkerja di 

sektor industri manufaktur, di Kota Bandar Lampung. 

2. Industri Manufaktur adalah kelompok perusahaan sejenis 

yang mengolah bahan-bahan menjadi barang setengah jadi 

atau barang jadi yang bernilai tambah lebih besar.30 

3. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah indikator 

yang penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu 

daerah atau provinsi dalam suatu periode tertentu. Nilai PDRB 

ini akan menjelaskan sejauh mana kemampuan daerah dalam 

mengelola atau memanfaatkan sumberdaya yang ada.31 

 

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data  

Setelah data terkumpul, maka selanjutnya penulis menganalisa 

data tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan. Metode analisis yang 

                                                             
27 Wijayanto and Arianti, ―Analisis Pengaruh PDRB, Pendidikan Dan 

Pengangguran Terhadap Kemiskinan Di Kabupaten/Kota Jawa Tengah Tahun 2005-
2008.‖ 

28 Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi. 
29 Atikah, ―Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Penyerapak  Tenaga Kerja 

Pada Industri Konveksi Kota Malang.‖ 
30 Kadim, Penerapan Manajemen Produksi Dan Operasi Di Industri 

Manufaktur. 
31 Rahman and Chamelia, ―Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Pdrb 

Kabupaten / Kota Jawa Tengah Tahun 2008-2012.‖ 
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digunakan adalah menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif 

dengan penelitian studi kasus yang dipergunakan untuk 

mengumpulkan, mengelola, dan kemudian menyajikan data observasi 

agar pihak lain dapat dengan mudah mendapat gambaran mengenai 

objek dari penelitian tersebut. Deskriptif kuantitatif dilakukan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yaitu menganalisis pengaruh antar 

variabel. 

Alat uji analisis data menggunakan analisis regresi linier 

berganda, yaitu tentang analisis bentuk dan tingkat hubungan antara 

satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen.32 

a. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), 

maka peneliti menggunakan analisis regresi untuk 

membandingkan dua variabel yang berbeda. Pada analisis 

regresi untuk memperoleh model regresi yang bisa 

dipertanggung jawabkan, maka asumsi-asumsi berikut harus 

dipenuhi. Ada empat pengujian dalam uji asumsi klasik, yaitu: 

 

b. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi 

data dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian 

dan sebaliknya digunakan sebelum data diolah berdasarkan 

model-model penelitian. Metode yang layak dan baik 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kolmogorov-

smirnov untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang 

digunakan. Uji Kolmogorov-smirnov adalah uji beda antara 

data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. 

Dengan pengambilan keputusan: 

a) Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

b) Jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal33 

 

                                                             
32 Atmaja, ―Statistika Untuk Bisnis Dan Ekonomi.‖ 
33 Sujarweni, ―SPSS Untuk Penelitian.‖ 
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c. Uji T 

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu 

pengeruh masing-masing variabel independen yang terdiri atas 

pengaruh jumlah tenaga kerja, dan jumlah industri manufaktur 

terhadap Produk domestic regional bruto yang merupakan 

variabel dependenya. Seperti halnya dengan uji hipotesis 

secara simultan, pengambilan keputusan uji hipotesis secara 

parsial juga didasarkan pada nilai probabilitas yang 

didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program eviews 

sebagai berikut :34 

a) Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima 

b) Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak 

Pada uji t, nilai probabilitas dapat dilihat pada hasil 

pengolahan dari program eviews  pada tabel coefficients kolom 

sig atau Significance. 

 

d. Uji Multikolinearitas 

Multikoliniearitas timbul sebagai akibat adanya 

hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih atau 

adanya kenyataan bahwa dua variabel penjelas atau lebih 

bersama-sama dipengaruhi oleh variabel ketiga yang berada di 

luar model. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, jika 

nilai variace Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka 

model terbebas dari multikolinearitas. VIF adalah suatu 

estimasi berapa besar multikolinearitas meningkatkan varian 

pada suatu koefisien estimasi sebuah variabel penjelas. VIF 

yang tinggi menunjukkan bahwa multikolinearitas telah 

menaikkan sedikit varian pada koefisien estimasi, akibatnya 

menurunkan nilai t. beberapa alternatif perbaikan karena 

adanya multikolinearitas yaitu: (1) membiarkan saja; (2) 

menghapus variabel yang berlebihan; (3) transformasi 

                                                             
34 Santoso, ―SPSS Versi 11.5. Mengatasi Berbagai Masalah Statistik Dengan 

SPSS.‖ 
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variabel multikolinearitas dan (4) menambah ukuran sampel.
35

 

e. Uji F 

Uji F ini digunakan untuk menguji apakah variabel 

independen (X1, X2) secara bersama-sama berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) dari suatu 

persamaan regresi dengan menggunakan hipotesis statistik. 

Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai probabilitas 

yang didapatkan dari dasil pengolahan data melalui program 

eviews sebagai berikut: 

a) Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak 

b) Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima 

 

f. Analisis Regresi Linear Berganda 

Metode analiisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linear berganda. regresi linear 

berganda untuk meramalkan pengaruh dua variabel atau 

lebih terhadap satu variabel atau untuk membuktikan ada 

atau tidaknya hubungan fungsional antara dua buah variabel 

bebas (X) atau lebih dengan sebuah variabel terikat (Y), 

dimana:36 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e  

Keterangan :  

Y   : PDRB Kota Bandar Lampung  

A   : Bilangan Konstanta  

e1,b2,b3  : Koefesien Regresi  

X1   : Jumlah Tenaga Kerja 

X2   : Jumlah Industri Manufaktur  

e    : Standar error 

  

                                                             
35 Eko, “Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0.” 

36 Usman and Akbar, Pengantar Statistika. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut,  

pengaruh jumlah tenaga kerja dan jumlah industri manufaktur  

terhadap PDRB Kota Banndar Lampung secara parsial : 

1. Jumlah tenaga kerja secara parsial berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap PDRB di Kota Bandar 

Lampung. Tenaga kerja merupakan faktor yang penting 

pada proses produksi barang maupun jasa, tenaga kerja 

berperan sebagai pengatur dan pengolah suatu produk. 

Tanpa adanya tenaga kerja produksi tidak dapat berjalan. 

Hal ini di buktikan dengan hasil uji statistik uji t dimana 

hasil menunjukan nilai t hitung sebesar 0.928842 dengan 

sig. sebesar 0.3772 (>5%) maka dapat disimpulkan 

variabel X1 (Jumlah tenaga kerja) berpengaruh positif  

dan tidak signifikan terhadap Y (Produk Domestik 

Ragional Bruto PDRB). 

2. Jumlah industri manufaktur secara parsial berpengaruh 

positif dan tidak sigifikan terhadap PDRB Kota Bandar 

Lampung. Inustri manufaktur berperan penting di dalam 

perekonomian di karenakan produk berupa barang dan 

jasa dihasilkan oleh sektor indusri manufaktur, selain itu 

sektor industri manufaktur  berperan penting dalam 

meningkatkan nilai investasi dan ekspor serta 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hal ini di buktikan 

dengan hasil uji statistik uji t dimana hasil menunjukan 

nilai t hitung sebesar 0.391138 dengan sig sebesar 0.7048 

(>5%) maka dapat disimpulkan variabel X2 (Jumlah 

Industri Manufaktur) berpengaruh positif  dan tidak 

signifikan terhadap Y (Produk Domestik Ragional Bruto 

PDRB). 
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3. Jumlah tennaga kerja dan jumlah industri manufaktur 

secara simultan berpengaruh terhadap Produk Domestik 

Ragional Bruto di Kota Bandar Lampung. Tenaga kerja 

merupakan faktor yang penting pada proses produksi 

barang maupun jasa, tenaga kerja berperan sebagai 

pengatur dan pengolah suatu produk. Tanpa adanya 

tenaga kerja produksi tidak dapat berjalan. Industri 

manufaktur berperan penting di dalam perekonomian di 

karenakan produk berupa barang dan jasa, selain itu 

sektor industri manufaktur  berperan penting dalam 

meningkatkan nilai investasi dan ekspor serta 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hal ini di buktikan 

dengan hasil uji statistik uji f dimana nilai Sig. 0.253895 

(<5%) maka secara bersama-sama / serempak variabel 

X1 (Jumlah Tenaga Kerja) dan X2 (Jumlah Industri 

Manufaktur) berpengaruh signifikan terhadap variabel Y 

(Produk Domestik Ragional Bruto PDRB). 

 

Dalam hal ini Produk Domestik Ragional Bruto PDRB di 

Kota Bandar Lampung dipengaruhi oleh dua faktor atau dua 

variabel yaitu Jumlah Tenaga Kerja dan Jumlah Industri 

Manufaktur. Meningkatnya Produk Domestik Ragional Bruto 

PDRB tercermin dari meningkatnya Jumlah Tenaga Kerja dan 

Jumlah Industri Manufaktur. 

 

B. Saran 

1. Industri  manufaktur, di harapkan dapat terus berjalan dan 

terus berkembang. terutama dalam penyerapan tenaga kerja 

dan peningkatan jumlah produksi, semakin banyak jumlah 

teaga kerja yang dapat terserap maka akan menningkatkan 

jumlah pendapatan masyarakat dan mengurangi angka 

pengangguran serta dapat berdampak pada peningkatan skala 

produksi yang akan berhimbas pada peningkatan pendapatan 

perusahaan. 
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2. Industri  manufaktur, di harapkan dapat mempertahankan 

kualitas produk yang berdampak pada kepuasan konsumen, 

sehingga konsumen akan tertarik untuk menggunakan produk 

maupun jasa yang di sediakan, hal ini berdampak pada 

keberlangsungan suatu industri tersebut. 
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Lampiram I  

Surat Persetujuan Munaqashah 

 

  



 
 

  

Lampiran II 

Kartu Konsultasi Skripsi 

  



 

 

Lampiran III 

Jumlah Tenaga Kerja Kota Bandar Lampung Tahun 2010-2021 

 

Tahun  Banyaknya tenaga 

kerja  

2010 11 660 

2011 13 116 

2012 13 842 

2013 14 791 

2014 15 574 

2015 15 574 

2016 14 514 

2017 14 514 

2018 10 517 

2019 16 819 

2020 17 257 

2021 17 257 

 

Lampiran IV 

Jumlah Industri Manufaktur Kota Bandar Lampung Tahun 

2010-2021 

Tahun  Banyaknya 

perushaan  

2010 114 

2011 122 

2012 147 

2013 158 

2014 164 

2015 164 

2016 132 

2017 132 

2018 120 

2019 192 

2020 197 

2021 197 

Lampiran V 



 
 

  

PDRB Kota Bandar Lampung Tahun 2010-2021 

 

Tahun  PDRB Kota Bandar 

Lampung 

2010 4729354 

2011 4948826 

2012 5173485 

2013 5487500 

2014 30224132 

2015 31526570 

2016 32933858 

2017 34374182 

2018 35876747 

2019 37387261 

2020 33305748 

2021 33603217 

  

Lampiran VI 

Uji Multikolinieritas 
 

    
     Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    C  52.99040  29.39726  NA 

X1  0.576943  24.30437  2.081872 

X2  1.502481  59.96555  2.081872 

    
    

  Sumber : Output eviews 10 Data Diaolah 2023 

 

  



 

 

Lampiran VII 

Uji Heteroskedasititas 
 

 

Heteroskedasticity Test: White  

     
     F-statistic 8.919897     Prob. F(5,6) 0.0095 

Obs*R-squared 10.57706     Prob. Chi-Square(5) 0.0604 

Scaled explained SS 3.599687     Prob. Chi-Square(5) 0.6084 

     
     

      Sumber : Output eviews 10 Data Diaolah 2023 

 

 

Lampiran VIII 

Analisis Regresi Berganda 
 

Dependent Variable: Y   

Method: Least Squares   

Date: 08/25/23   Time: 22:38   

Sample: 2010 2021   

Included observations: 12   

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C -1.540727 7.279451 -0.211654 0.8371 

X1 0.705518 0.759567 0.928842 0.3772 

X2 0.479440 1.225757 0.391138 0.7048 

     
     R-squared 0.262604     Mean dependent var 8.333333 

Adjusted R-squared 0.098738     S.D. dependent var 4.899032 

S.E. of regression 4.650887     Akaike info criterion 6.124311 

Sum squared resid 194.6768     Schwarz criterion 6.245538 

Log likelihood -33.74587     Hannan-Quinn criter. 6.079429 

F-statistic 1.602554     Durbin-Watson stat 0.631656 

Prob(F-statistic) 0.253895    

     
     
 Sumber : Output eviews 10 Data Diaolah 2023 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  



 

 



 
 

  



 

 

 


